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Abstract: The purpose of this study was to: (1) develop scientific-based teaching material 

on elementary school circulatory system material, and (2) obtain the appropriate 

scientific-based teaching materials on elementary school circulatory system material. 

The background of this study is based on students' study of low-rated circulatory system 

material, with 80% of the students receiving below average study rate. Other things that 

provide background for study on the development of teaching materials are some of the 

circulatory system materials that have not been described in detail on previous teaching 

materials, Previous teaching materials have not facilitated the process of scientific 

thinking. The study method used is the D&D (Design and Development) method with the 

model PPE (Planning, Production, and Evaluation) by Richey and Klein. The instruments 

used in this study are teaching materials analysis sheet, worklog, and questionnaire. 

Expert validation is composed of materials experts, design experts, and linguists. The 

results of material expert validation is 92.89% in the very good category, design expert 

validation is 87.78% in the very good category, and linguist validation is 93.33% in the 

very good category. While the total validation results are 91.26% with a very good 

category which means that the teaching materials developed are feasible to use. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

adalah ilmu yang mengkaji tentang 

kejadian-kejadian alam yang terjadi, dapat 

berupa makhluk hidup dan juga makhluk 

tak   hidup   (Asiatun,   2013,   hlm.   30); 

Siburian (2021, hlm. 16). IPA diperoleh 

dan dikembangkan melalui sebuah proses 

ilmiah yang dilakukan oleh saintis dalam 

mengkaji kejadian-kejadian alam untuk 

mencari tahu jawaban atas 

ketidaktahuannya, serta untuk mencari 

tahu penerapannya baik dalam bidang 

teknologi maupun dalam kehidupan 

sehari-hari (Rahayu, 2012, hlm. 64; Ali 

dkk. 2013, hlm. 1). Sehingga IPA bukan 
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merupakan sebuah pemahaman mengenai 

kumpulan pengetahuan berupa fakta, 

konsep, atau prinsip semata melainkan 

siswa aktif menemukan fakta, konsep, dan 

prinsip tersebut. 

Proses pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dapat menjadikan siswa aktif 

dalam mengikuti pembelajaran, agar siswa 

aktif dalam belajar maka hendaknya guru 

menyajikan sebuah masalah yang dapat 

memotivasi siswa untuk mencari tahu 

jawaban atas permasalahan tersebut. 

Proses pembelajaran yang berpusat pada 

siswa ini memerlukan sumber informasi 

salah satunya berupa bahan ajar yang 

dapat digunakan untuk memotivasi siswa 

dalam belajar dan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi ajar. 

Menurut Prastowo (2011, hlm. 17) bahan 

ajar adalah segala informasi atau materi 

yang dirancang sedemikian rupa dengan 

mengacu pada kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

siswa di dalam pembelajaran. Sehingga di 

dalam pembelajaran IPA dibutuhkan 

bahan ajar yang dapat memfasilitasi 

proses pembelajaran yang sesuai dengan 

hakikat IPA itu sendiri, yang mana belajar 

IPA bukan hanya sekedar menghafal 

materi pembelajaran saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan di 

mana siswa ikut andil dalam menemukan 

jawabannya sendiri terhadap materi yang 

dipelajarinya. 

Namun selama ini mata pelajaran 

IPA bagi sebagian besar siswa sekolah 

dasar pada umumnya merupakan mata 

pelajaran yang sulit dipahami, seperti pada 

materi biologi mengenai sistem peredaran 

darah pada manusia. Berdasarkan dari 

hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

salah satu guru kelas 5 SD di kota 

Bandung didapatkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami 

materi sistem peredaran darah, 

dikarenakan organ-organ yang dipelajari 

tidak bisa diamati secara langsung, adapun 

media pembelajaran yang digunakan di 

SD tersebut adalah torso, namun karena 

sudah lama dan kondisinya sudah kurang 

baik sehingga media pembelajaran 

tersebut  sudah  jarang  digunakan. 

Selanjutnya  yang  menjadi  kesulitan 

belajar siswa adalah banyaknya istilah 

asing yang terdapat pada materi sistem 

peredaran darah, dan berdasarkan dari 

data hasil belajar siswa menunjukan hanya 

20% siswa yang mendapatkan nilai di atas 

KKM, hal tersebut menunjukan bahwa 

masih  ada 80%  siswa yang belum 

memahami materi sistem peredaran darah. 

Selain hal tersebut, berdasarkan dari 

hasil analisis kesesuaian materi pada buku 

ajar yang digunakan terdapat beberapa 

konsep yang kurang tepat seperti pada 

materi pembuluh darah arteri, di mana di 

dalam bahan ajar sebelumnya mengatakan 

bahwa pembuluh darah arteri membawa 

darah kaya oksigen keluar dari jantung 

menuju seluruh tubuh, padahal ada satu 

pembuluh darah arteri yang membawa 

darah kaya karbondioksida keluar dari 

jantung menuju paru-paru yaitu pembuluh 

darah arteri pulmonalis. Hal tersebut 

dirasa perlu dijelaskan lebih rinci untuk 

menghindari miskonsepsi siswa bahwa 

tidak semua pembuluh darah arteri itu 

membawa darah kaya oksigen dan sama 

halnya dengan pembuluh darah vena 

pulmonalis. Selanjutnya berkenaan 

dengan bagian organ jantung yang terdiri 

dari serambi kanan, serambi kiri, bilik 

kanan dan bilik kiri tidak dijelaskan secara 

spesifik baik perbedaan antara serambi 

kanan dan serambi kiri maupun perbedaan 

pada bilik kanan dan bilik kiri. Terdapat 

pula keterangan gambar yang kurang 

sesuai mengenai pembuluh darah vena 

paru-paru. 

Penulis menindaklanjuti 

permasalahan tersebut dengan mengkaji 

bahan ajar yang digunakan dilihat dari 

perspektif proses berpikir saintifik dan 

didapatkan bahwa di dalam bahan ajar 

sebelumnya belum memfasilitasi siswa 

untuk menanya, mengolah informasi, dan 

megkomunikasikan. Sedangkan menurut 

Wahyuningsih (2019, hlm. 77) 
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pendekatan pembelajaran saintifik 

merupakan pendekatan  yang 

memfasilitasi aktivitas siswa berupa, 

mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengolah informasi dan 

mengkomunikasikan. Sehingga 

pembelajaran tidak hanya dominasi oleh 

guru, tetapi siswa juga berkesempatan 

untuk mengemukakan pendapat dan dapat 

memecahkan masalahnya sendiri. 

Untuk mengatasi masalah yang 

diuraikan sebelumnya, dibutuhkan 

ilustrasi yang dapat membantu siswa 

dalam memahami organ-organ sistem 

peredaran darah yang tidak bisa diamati 

secara langsung. Hal tersebut sesuai jika 

dilihat dari sudut pandang psikologi 

belajar menurut Piaget di mana anak 

membangun pengetahuannya sendiri 

berdasarkan apa yang ia amati, anak-anak 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

terhadap hal-hal baru sehingga dapat 

dikatakan anak-anak adalah pembelajar 

yang aktif yang selalu tertarik akan hal-hal 

yang baru (Susilana, 2014, hlm. 187). 

Serta dibutuhkan bahan ajar yang dapat 

memfasilitasi siswa untuk mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, 

mengolah informasi dan 

mengkomunikasikan mengenai materi 

sistem peredaran darah. 

Salah satu bahan ajar yang dapat 

dijadikan alternatif untuk memecahkan 

permasalahan tersebut adalah dengan 

menggunakan bahan ajar yang penulis 

kembangkan dengan mengacu pada 

kaidah-kaidah pendekatan saintifik, di 

mana anak membangun dan membentuk 

konsep pengetahuannya sendiri, yang 

artinya belajar akan lebih bermakna jika 

anak “bekerja” dan “mengalami” sendiri 

apa yang dipelajarinya, bukan sekedar 

“mengetahuinya” (Gazali, 2016, hlm. 

182). Harapannya siswa dengan 

menggunakan bahan ajar petualangan 

Hemo berbasis saintifik ini akan lebih 

memudahkan siswa dalam memahami 

konsep-konsep yang mereka bangun 

sendiri. Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis melakukan penelitian 

pengembangan ini dengan tujuan untuk 

mengetahui desain bahan ajar petualangan 

Hemo berbasis saintifik pada materi 

sistem peredaran darah dan untuk 

mengetahui kelayakan bahan ajar yang 

penulis kembangkan. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam mengembangkan bahan ajar ini 

adalah dengan menggunakan metode 

penelitian Design and Development 

(D&D) dengan menggunakan model PPE 

(Perencanaan, Produksi, dan Evaluasi) 

yang dikembangkan oleh Richey dan 

Klein. Richey dan Klein (2007, hlm. 142) 

menjelaskan bahwa metode penelitian 

D&D memiliki 3 komponen utama di 

antaranya yaitu, desain, pengembangan, 

dan evaluasi yang terintegrasi dengan 

tujuan untuk membuat sebuah produk baru 

atau mengembangkan produk yang sudah 

ada menjadi lebih baik lagi. Sehingga 

fokus pada penelitian ini adalam 

mengembangkan sebuah produk berupa 

bahan ajar petualangan Hemo berbasis 

saintifik pada materi sistem peredaran 

darah di kelas V sekolah dasar. 

Partisipan dalam penelitian 

pengembangan bahan ajar petualangan 

Hemo berbasis saintifik pada materi 

sistem peredaran darah di kelas V sekolah 

dasar adalah beberapa orang ahli di bidang 

yang terkait seperti, ahli materi, ahli 

desain, dan ahli bahasa. 

Instrumen penelitian ini dibagi 

menjadi 2 yaitu, instrumen desain bahan 

ajar dan instrumen kelayakan bahan ajar. 

Instrumen desain bahan ajar berupa 

lembar analisis bahan ajar dan worklog. 

Sedangkan instrumen kelayakan bahan 

ajar menggunakan lembar angket. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan analisis kualitatif 

dan analisis kuantitatif. Analisis data 

kualitatif diperoleh dari instrumen 

pengumpul data berupa lembar analisis 



Prianto, Djumhana, Saefudin, Pengembangan Bahan Ajar Petualangan Hemo Berbasis Saintifik Pada 

Materi Sistem Peredaran Darah Di Sekolah Dasar 43 

 

JPGSD, Volume. 7 No. 2, Agustus 2022, hlm 40-49 

 

bahan ajar dan worklog yang dianalisis 

untuk mendapatkan gambaran tentang 

rancangan desain bahan ajar yang 

dikembangkan. Sedangkan analisis data 

kuantitatif diperoleh dari hasil lembar 

angket uji ahli yang terdiri dari 3 data yaitu 

data kelayakan isi/materi, data kelayakan 

desain, dan data kelayakan bahasa. Data 

tersebut kemudian dianalisis untuk 

mendapatkan gambaran tentang hasil 

kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pengembangan ini 

berupa bahan ajar petualangan Hemo 

berbasis saintifik pada materi sistem 

peredaran darah di kelas V sekolah dasar. 

Berikut desain bahan ajar petualangan 

Hemo seperti pada gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Infografis Bahan Ajar 

Petualangan Hemo 

(sumber: Dok. Pribadi) 

 

Bahan ajar petualangan Hemo 

didesain dengan sebuah cerita petualangan 

di mana terdapat beberapa tokoh 

dianataranya, Hemo, dr. Bishop, Gati, dan 

Dokter. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dapa gambar 2. 

 

  
 

 
(Hemo) (dr. Bishop) (Gati) (Dokter) 

Gambar 2. Tokoh Dalam Bahan Ajar 

Petualangan Hemo 

(sumber: Dok. Pribadi) 
 

Pemilihan nama tokoh utama yaitu 

Hemo diambil dari bahasa Yunani yang 

berarti darah. Digambarkan di dalam 

cerita, Hemo melakukan petualangan 

menyusuri organ-organ peredaran darah 

untuk mempelajari bagaimana mekanisme 

dan fungsi organ peredaran darah, untuk 

dapat menyembuhkan sahabatnya Gati 

yang sedang mengalami gangguan pada 

sistem peredaran darahnya. 

Sesuai dengan rancangan bahan ajar 

yang dikembangkan berbasis saintifik dan 

berdasarkan dari hasil analisis bahan ajar 

didapatkan bahwa bahan ajar sebelumnya 

belum memfasilitasi siswa untuk 

menanya, mengolah informasi, dan 

mengkomunikasikan. Sehingga 

berdasarkan hal tersebut, bahan ajar 

petualangan Hemo harus memfasilitasi 

siswa sesuai dengan tahapan saintifik yang 

terdiri dari mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi, dan mengkomunikasikan. 

Tahap mengamati siswa difasilitasi 

dengan gambar berseri di mana gambar 

berseri ini menggambarkan alur 

perjalanan mekanisme peredaran darah 

dari awal sampai akhir yang dibuat 

bertahap seperti pada gambar 3 dan 4. 
 

Gambar 3. Gambar Berseri Peredaran 

Darah Kecil 

(Sumber: Dok. Pribadi) 
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Gambar 4. Gambar Berseri Peredaran 

Darah Besar 

(Sumber: Dok. Pribadi) 
 

Di dalam bahan ajar petualangan 

Hemo, siswa diajak untuk mengamati 

melalui gambar berseri untuk menemukan 

sebuah informasi. Menurut Piaget anak- 

anak membangun pengetahuannya sendiri 

berdasarkan apa yang ia amati, anak-anak 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

terhadap hal-hal baru sehingga dapat 

dikatakan anak-anak adalah pembelajar 

yang aktif yang selalu tertarik akan hal-hal 

yang baru (Susilana, 2014, hlm. 187). Di 

dalam bahan ajar petualangan Hemo, 

kegiatan mengamati dikemas dengan 

memanfaatkan karakter di dalam bahan 

ajar untuk mengajak siswa memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi. Hal tersebut selaras 

dengan cara berpikir IPA menurut 

Arsitianda (2019, hlm. 19) di dalam proses 

pembelajaran IPA ada 5 hal yang sangat 

diperlukan di dalam proses pembelajaran 

yaitu, percaya, rasa ingin tahu, imajinasi, 

penalaran dan koreksi diri. Sehingga 5 

cara berpikir IPA tersebut perlu 

diaplikasikan kedalam proses 

pembelajaran IPA di sekolah. 

Kegiatan kedua yang dilakukan 

pada pendekatan saintifik adalah 

menanya. Tahap menanya difasilitasi 

dengan balon percakapan seperti pada 

gambar 5. 
 

 

Gambar 5. Komponen Bahan Ajar 

Menanya 

(Sumber: Dok. Pribadi) 

Menurut Sufairoh (2016, hlm. 121) 

berpendapat bahwa menanya adalah 

sebuah kegiatan yang dilakukan siswa 

dalam menyampaikan pertanyaan 

mengenai apa yang tidak dipahami atau 

apa yang ingin diketahui mengenai suatu 

objek yang dikaji. Sejalan dengan hal 

tersebut Royani dan Muslim (2014, hlm. 

23); Lestari (2015, hlm. 70) dengan siswa 

mengajukan pertanyaan atau bertanya 

dapat berfungsi meningkatkan minat dan 

keingintahuan, memusatkan perhatian 

pada permasalahan yang belum dipahami 

siswa, dan dapat mendiagnosis kesulitan 

belajar siswa. 

Dengan melakukan kegiatan 

bertanya diharapkan dapat meningkatkan 

minat dan keingintahuan siswa dalam 

belajar, menurut Sari dan Esti (2015, hlm. 

62) minat belajar siswa adalah sebuah 

keadaan di mana siswa memiliki rasa 

ketertarikan untuk mempelajari sesuatu 

atas kemauannnya sendiri. Sehingga 

berdasarkan hal tersebut diharapkan bahan 

ajar petualangan Hemo dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 

khususnya pada materi sistem peredaran 

darah. 

Kegiatan ketiga pada tahap saintifik 

adalah mengumpulkan informasi. Tahap 

mengumpulkan informasi difasilitasi 

dengan kolom fungsi organ yang harus 

diisi oleh siswa sendiri berdasarkan dari 

hasil pengamatan gambar berseri seperti 

pada gambar 6. 
 

 

Gambar 6. Komponen Bahan Ajar 

Mengumpulkan Informasi 

(Sumber: Dok. Pribadi) 
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Berdasarkan dari hasil analisis 

bahan ajar sebelumnya, didapatkan bahwa 

tahap mengumpulkan informasi sudah 

terfasilitasi namun belum memfasilitasi 

siswa untuk mencatat temuan-temuan 

yang muncul pada saat kegiatan 

mengumpulkan informasi. Menurut 

Ardiyanti dan Winarti (2013, hlm. 27) 

kegiatan mengumpulkan informasi harus 

disertai dengan kegiatan mencatat 

informasi-informasi yang muncul dari 

fenomena yang diamati. Sehingga 

berdasarkan hal tersebut, bahan ajar yang 

dikembangkan harus memfasilitasi siswa 

untuk mencatat temuan-temuannya seperti 

pada gambar 6. 

Sedangkan jika dilihat dari sudut 

pandang psikologi belajar menurut 

Throndike dan Guthrie sama-sama 

berpendapat bahwa praktik atau latihan 

yang dilakukan dapat meningkatkan 

performa, peningkatan performa 

dilakukan dengan melatih koneksi antara 

stimulus dan respon (Hergenhahn, 2010, 

hlm. 65). Latihan dapat memperkuat 

proses belajar siswa untuk memperkuat 

koneksi anatara sitimulus dan respon dan 

semakin sering terjadi koneksi antara 

keduanya dapat memperkuat memori 

(Susilana, 2014, hlm. 191). Sehingga 

berdasarkan hal tersebut, penggunaan 

gambar berseri dengan setiap bagian organ 

peredaran darah yang dilakukan berulang 

dan bertahap sesuai alur mekanisme 

peredaran darah diharapkan dapat 

memperkuat daya memori siswa pada 

materi sistem peredaran darah. 

Kegiatan keempat yang dilakukan 

pada pendekatan saintifik adalah 

mengolah informasi. Tahap mengolah 

informasi difasilitasi dengan beberapa 

pertanyaan untuk menganalisis informasi- 

informasi yang sudah didapatkan pada 

tahap sebelumnya seperti pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Komponen Bahan Ajar 

Mengolah Informasi 

(Sumber: Dok. Pribadi) 
 

Di dalam bahan ajar petualangan 

Hemo, tahap mengolah informasi 

difasilitasi dengan menggunakan karakter 

di dalam cerita bahan ajar. Mengasosiasi 

atau mengolah informasi adalah 

memproses informasi yang sudah 

dikumpulkan baik terbatas dari hasil 

kegiatan mengumpulkan/eksperimen 

maupun hasil dari kegiatan mengamati 

mengumpulkan informasi (Permendikbud 

Nomor 81 A Tahun 2013; Novianto dan 

Mustadi, 2015, hlm. 5). Jika dilihat dari 

teori belajar menurut Piaget, anak 

memahami suatu fakta atau peristiwa 

berdasarkan dari apa yang ia amati dan 

menalar berdasarkan dari pengalaman 

yang dimiliki sebelumnya (Ormrod, 

2008). Dari pertanyaan-pertanyaan yang 

siswa ajukan pada tahap menanya, 

selanjutnya siswa mencoba untuk 

menemukan jawaban dengan cara menalar 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnnya 

dengan pengetahuan baru yang sedang 

dipelajarinya. Menurut (Susilana, 2014, 

hlm. 190) gabungan dari pengetahuan 

lama dengan pengetahuan yang baru akan 

membentuk pengetahuan baru lagi yang 

sesuai dengan apa yang diamatinya. 

Tahap terakhir adalah 

mengkomunikasikan yang difasilitasi 

dengan kolom isian untuk menuliskan 

hasil dari pembelajarannya yang 

kemudian dapat disampaikan di depan 

kelas seperti pada gambar 8. 
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Gambar 8. Komponen Bahan Ajar 

Mengkomunikasikan 

(Sumber: Dok. Pribadi) 

 

Pada bahan ajar petualangan Hemo, 

tahap mengkomunikasikan dapat 

dilakukan secara tertulis ketika belajar 

mandiri dengan menuliskan hasil 

belajarnya pada kolom yang sudah 

disediakan, dan dapat juga dilisankan 

ketika pembelajaran dilakukan di kelas di 

mana siswa mempresentasikan hasil 

belajarnya dihadapan teman sekelasnya 

yang kemudian akan diberikan nilai atau 

feedback oleh gurunya. Menurut Susilana 

(2014, hlm. 193); Nababan (2019, hlm. 3) 

nilai atau feedback ini dapat menjadi 

sebuah penguatan yang bisa 

meningkatkan respons. 

Penguatan dibagi menjadi dua, yaitu 

pengutan positif dan penguatan negatif 

(Nababan, 2019, hlm. 3) dengan 

memberikan penguatan positif seperti 

pujian harapannya dapat menjadikan 

semangat dan motivasi siswa dalam 

belajar. Menurut Thorndike, sebuah 

perilaku yang benar atau diinginkan jika 

diberi penguatan berupa penghargaan 

maka akan menjadi kebiasaan 

(Hergenhahn, 2010). Sehingga 

berdasarkan paparan tersebut, diharapkan 

dengan kegiatan mengkomunikasikan dan 

pemberian penguatan dapat menjadi 

sebuah motivasi dan kebiasaan yang baik 

pada siswa. 

Bahan ajar petualangan Hemo yang 

sudah dikembangkan kemudian dilakukan 

uji validasi dengan melibatkan beberapa 

ahli diantaranya, ahli materi, ahli desain, 

dan ahli bahasa. Berikut hasil validasi ahli 

materi tergambar pada grafik 1. 

Grafik 1. Validasi Ahli Materi 

(Sumber: Dok. Pribadi) 

 

Berdasarkan grafik 1. validasi ahli 

materi dilakukan dengan memuat tiga 

aspek yang divalidasi yaitu, aspek 

kesesuaian materi, aspek komponen 

saintifik, dan aspek latihan dan soal. 

Aspek kesesuaian materi mendapat nilai 

sebesar 92% yang termasuk ke dalam 

kategori sangat baik. Untuk aspek 

komponen saintifik mendapat nilai 

sebesar 96,67% yang termasuk ke dalam 

kategori sangat baik. Sedangkan aspek 

latihan dan soal mendapat nilai sebesar 

90% yang termasuk ke dalam kategori 

sangat baik. Dari ketiga aspek yang 

dinilai, didapatkan skor akhir validasi ahli 

materi sebesar 93,84% yang termasuk 

kedalam kategori sangat baik. Sehingga 

dari hasil penilaian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa isi/materi bahan ajar 

petualangan hemo berbasis saintifik pada 

materi sistem peredaran darah dapat 

dikatakan sangat layak untuk digunakan. 

Selanjutnya dilakukan validasi 

desain dengan hasil validasi ahli desain 

tergambar pada grafik 2. 

 

Grafik 2. Validasi Ahli Desain 

(Sumber: Dok. Pribadi) 
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Berdasarkan grafik 2. validasi ahli 

desain dilakukan dengan memuat dua 

aspek yang divalidasi yaitu, aspek 

penyajian dan tampilan, dan aspek 

konsistensi. Aspek penyajian dan 

tampilan mendapat nilai sebesar 88,89% 

yang termasuk ke dalam kategori sangat 

baik. Sedangkan aspek konsistensi 

mendapat nilai sebesar 86,67% yang 

termasuk ke dalam kategori baik. Dari 

kedua aspek yang dinilai, didapatkan skor 

akhir validasi ahli desain sebesar 88,33% 

yang termasuk kedalam kategori sangat 

baik. Sehingga dari hasil penilaian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa desain 

bahan ajar petualangan hemo berbasis 

saintifik pada materi sistem peredaran 

darah dapat dikatakan sangat layak untuk 

digunakan. 

Validasi ketiga dilakukan terhadap 

ahli bahasa. Hasil validasi ahli bahasa 

tergambar pada grafik 3. 

 

Grafik 3. Validasi Ahli Bahasa 

(Sumber: Dok. Pribadi) 

 

Berdasarkan gambar 11 aspek 

validasi ahli bahasa yang dinilai yaitu 

aspek bahasa dan keterbacaan yang 

mendapat nilai sebesar 93,33% yang 

termasuk ke dalam kategori sangat baik. 

Sehingga berdasarkan hasil penilaian 

tersebut, bahan ajar petualangan Hemo 

dari aspek bahasa dan keterbacaan sudah 

sangat layak untuk digunakan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

dan pembahasan pengembangan bahan 

ajar petualangan Hemo berbasis saintifik 

pada materi sistem peredaran darah, dapat 

diperoleh simpulan sebagai berikut, 1) 

Bahan ajar petualangan Hemo didesain 

dengan konsep cerita petualangan yang 

mengacu pada proses berpikir saintifik 

yang terdiri dari 5M. Tahap mengamati 

difasilitasi dengan siswa mengamati 

gambar pada cerita dan gambar berseri, 

tahap menanya difasilitasi dengan balon 

percakapan, tahap mengumpulkan 

informasi difasilitasi dengan kolom fungsi 

yang harus diis siswa berdasarkan dari 

hasil pengamatan, tahap mengolah 

informasi difasilitasi dengan menjawab 

beberapa soal untuk menganalisis temuan- 

temuan yang sudah didapatkan, dan tahap 

terakhir yaitu mengkomunikasikan 

difasilitasi dengan kolom isian, 2) 

Kelayakan bahan ajar petualangan hemo 

berbasis saintifik pada materi sistem 

peredaran darah di kelas V sekolah dasar 

didapatkan dari hasil validasi ahli. 

Validasi ahli dilakukan dengan 

menggunakan lembar angket dengan hasil 

validasi ahli materi mendapatkan 

persentase sebesar 93,84% dengan 

kategori sangat layak, validasi ahli desain 

mendapatkan persentase sebesar 88,33% 

dengan kategori sangat layak, dan validasi 

ahli bahasa mendapatkan persentase 

sebesar 93,33% dengan kategori sangat 

layak. Skor total hasil validasi dari ketiga 

ahli mendapatkan persentase sebesar 

91,33% dengan kategori sangat layak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar petualangan Hemo berbasis saintifik 

pada materi sistem peredaran darah baik 

dari segi materi/isi, desain, dan bahasa 

sudah sangat layak untuk digunakan. 
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